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Dinamika perubahan penggunaan lahan di Kelurahan Tanjung Hulu tidak dapat dipungkiri dengan 
semakin berkembangnya kawasan permukiman dan kawasan perdagangan. Semakin meningkatnya 
jumlah penduduk maka kebutuhan lahan akan semakin bertambah sehingga pergerakan yang ada di 
kawasan tersebut semakin meningkat. Dengan meningkatnya kawasan permukiman dan perdagangan 
tentunya berimbas kepada turunnya kinerja Jalan Ya‟m Sabran, yang mana bukan hanya dilintasi 
oleh sepeda motor tetapi dilintasi juga oleh kendaraan berat.Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan lahan terhadap kinerja lalu lintas di koridor Jalan Ya‟m Sabran. 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis menggunakan analisis overlay, 
Bangkitan Lalu Lintas, Analisis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan jalan. Hasil penelitian 
menunjukkan tren perkembangan penggunaan lahan yang meningkat di Koridor Jalan Ya„m Sabran 
dari tahun 2009 hingga tahun 2018 adalah kawasan permukiman dan perdagangan yang awalnya 
didominasi oleh lahan kosong. Pergerakan arus lalu lintas terbesar  yang melintasi jalan Ya‟m 
Sabran adalah sepeda motor sehingga menyebabkan tingkat pelayanan jalan menjadi menurun  dari 
yang awalnya B menjadi C. Keberadaan kawasan perdagangan dan permukiman yang semakin 
meningkat setiap tahunnya menjadi faktor pergerakan arus lalu lintas yang semakin padat. Dengan 
demikian dari adanya peningkatan kawasan permukiman dan perdagangan mempengaruhi secara 
signifikan terhadap menurunnya tingkat pelayanan jalan. 
 
Kata kunci:  Perubahan Penggunaan Lahan, Kinerja Lalu Lintas 
Abstract 
The dynamics of land use change in Tanjung Hulu Urban Village cannot be denied with the 
development of residential areas and trade areas. The increasing population, the land needs will 
increase so that the movement in the region is increasing. With the increase in residential and 
commercial areas, this certainly has an impact on the decline in the performance of Jalan Ya'm 
Sabran, which is not only crossed by motorbikes but also by heavy vehicles. The purpose of this study 
is to analyze the effect of land use on traffic performance in the Jalan Ya corridor ' m Sabran. This 
research approach is quantitative with analysis techniques using overlay analysis, Traffic Generation, 
Capacity Analysis and Road Service Levels. The results showed that the trend of land use development 
that increased in the Ya„m Sabran Road Corridor from 2009 to 2018 was a settlement and trade area 
which was initially dominated by vacant land. The biggest traffic flow movement that crosses the road 
of Ya'm Sabran is a motorcycle, causing the level of road service to decrease from initially B to C. 
The existence of trade and settlement areas which are increasing every year is a factor in the 
movement of increasingly dense traffic flow. Thus the existence of an increase in residential and trade 
areas significantly influence the decreasing level of road services. 
 








1.   Pendahuluan  
Sesuai dengan (Keputusan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 631/KPTS/M/2009) Tentang 
Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menurut Statusnya 
Sebagai Jalan Nasional bahwa status jalan Ya’m 
Sabran berubah menjadi Jalan Nasional. Peraturan 
Daerah Kota Pontianak Nomor 2 Tahun 2013 tentang 
RTRW bahwa Jalan Ya’m Sabran merupakan Jalan 
Arteri Primer. Jalan Ya’m Sabran dapat dikatakan 
jalan yang stategis, karena jalan tersebut merupakan 
jalan penghubung langsung antara Kota Pontianak dan 
Kabupaten Kubu Raya. Jalan ini juga menjadi salah 
satu pusat pergerakan arus lalu lintas yang ada di 
Kecamatan Pontianak Timur mengingat jumlah 
kendaraan dan angkutan barang yang sering melintasi 
jalan tersebut. Bukan hanya dilalui oleh kendaraan 
seperti motor dan mobil saja, tapi jalan ini juga di 
lintasi oleh kendaraan yang bermuatan berat. 
Perubahan penggunaan lahan adalah 
bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi 
penggunaan lahan ke penggunaan lahan lainnya yang 
diikuti dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan, 
atau berubahnya fungi suatu lahan (Wahyunto dalam 
Isnintyas, 2017). Meningkatnya lahan terbangun di 
suatu kawasan memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan sebuah kota, baik secara fisik maupun 
non fisik. Dampak non fisik adalah berkembangnya 
perekonomian khususnya harga lahan/perumahan, 
perkembangan lapangan pekerjaan, sosial (kelompok-
kelompok perumahan permanen berganti fungsi 
menjadi pemondokan sementara). Dampak secara fisik 
adalah perubahan fungsi bangunan dan bertambahnya 
jumlah kawasan terbangun. 
Permasalahan yang mulai terlihat pada 
kelurahan Tanjung Hulu adalah tingkat kepadatan 
lalu lintas yang kian bertambah sehingga muncul 
titik-titik macet khususnya pada koridor jalan Ya’m 
Sabran yang didukung juga dengan terjadinya 
perubahan penggunaan lahan ke arah aktifitas 
permukiman dan perdagangan. Dengan 
meningkatnya penggunaan lahan dari tahun 2009 
hingga tahun 2018 membuat tingkat pelayanan jalan 
semakin menurun dan tentu saja berdampak terhadap 
tingkst keamanan pengguna jalan, mengingat status 
jalan Ya’m Sabran adalah jalan Nasional. Tujuan 
penelitian untuk menganalisis pengaruh perubahan 
penggunaan lahan terhadap kinerja lalu lintas Jalan 
Ya’m Sabran. 
2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini, antara lain: 
a. Survey Sekunder  
- Studi literatur 
 Studi ini dilakukan dengan menelusuri buku teks  
yang terkait,juga laporan studi yang pernah 
dilakukan. 
-  Survey Instansi 
 Survey ini dilakukan  untuk mendapatkan data 
perundang-undangan yang berlaku dan kebijakan 
yang terkait dengan ketentuan jalan dan guna 
lahan. Selain itu,survey pun dilakukan  untuk 
medapatkan data ke instansi yaitu ke dinas 
BAPPEDA Kota Pontianak untuk mendapatkan 
data RTRW Kota Pontianak dan Dinas 
Perhubungan Kota/Provinsi untuk mendapatkan 
data LHR. 
b. Survey Primer  
Survey ini dilakukan dengan cara turun langsung 
ke lapangan, dengan melakukan pengamatan langsung 
yang akan dilakukan dijalan Ya’m Sabran, Data yang 
diperoleh merupakan data yang sifatnya aktual. 
Kerangka perencanaan survey lalu lintas diawali 
dengan mempersiapkan survey kemudian dilanjutkan 
dengan pelaksanaan survey pendahuluan untuk 
mengetahui sejauh mana survey dapat diterapkan. Apa 
yang menjadi kelemahan untuk selanjutnya 
menetapkan tata laksana survey yang sebenarnya. 
Setelah pelaksanaan survey selanjutnya dianalisis dan 
dilaporkan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
diartikan sebagai suatu penjelasan yang memberikan 
gambaran tentang suatu objek, peristiwa, kegiatan atau 
fenomena yang terjadi. Sedangkan kuantitatif 
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan, penilaian 
dan analisis dengan menggunakan besaran-besaran 
yang dapat diukur, dinyatakan dengan angka-angka 
(Damayanti, 2015). Analisis yang digunakan dalam 
studi ini : 
1. Overlay 
Analisis overlay adalah proses tumpang-susun 
beberapa buah peta dalam rangkaian kegiatan 
pengambilan sebuah kesimpulan secara spasial 
(Budiyanto dalam Muljo dan Diah, 2013). Overlay 
dapat dilakukan dengan menggunakan alat analisis 
GIS (Geographic Information System). Analisis ini 
untuk melihat trend perubahan fisik di lokasi 
penelitian. 
Adapun langkah-langkah pengolahan data 
dengan GIS dalam melakukan pemetaan trend 
perkembangan fisik di lokasi penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat peta penggunaan lahan eksisting 
dengan bantuan peta citra satelit. Peta yang 
digunakan time series 10 tahun, yaitu 
penggunaan lahan sebelum banyak keberadaaan 
kawasan permukiman dan setelah banyak 
keberadaan kawasan permukiman; 
b. Melakukan input data penggunaan lahan; 
c. Melakukan overlay peta penggunaan lahan time 
series 10 tahun 
d. Mengolah data hasil overlay dalam tools atribut 
table untuk memperoleh hasil trend rata-rata 
perkembangan penggunaan lahan kawasan. 
2. Bangkitan Lalu Lintas 
Dalam menghitung jumlah pergerakan digunakan 
data traffic counting, dengan variabel volume lalu 
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lintas, komposisi kendaraan dan bangkitan/tarikan 
perjalanan yang melewati dan mempengaruhi di 
sepanjang koridor Jalan Ya’m Sabran Kecamatan 
Pontianak Timur. Volume lalu lintas dan 
komposisi kendaraan dari berbagai macam jenis 
kendaraan yang melewati jalan tersebut, 
dikonversi ke dalam satuan mobil penumpang 
(Aditiawan, 2016). 
3. Analisis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan 
Analisis yang digunakan adalah dengan 
menghitung kapasitas dan tingkat pelayanan ruas 
jalan. Data diambil dari traffic counting yang 
kemudian dilakukan perhitungan terhadap 
volume lalu lintas yang melewati ruas jalan 
tersebut. Perhitungan analisis data digunakan 
dengan menggunakan cara manual seperti dalam 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
(Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997) 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Analisis Perubahan Penggunaan Lahan di Koridor 
Jalan Ya’m Sabran 
Analisis perubahan penggunaan lahan  di 
Koridor Jalan Ya’m Sabran menggunakan teknik 
overlay menggunakan ArcGIS. Teknik overlay 
digunakan untuk menganalisis peta penggunaan lahan 
tahun 2009, 2013, dan 2018. Proses analisis overlay 
menghasilkan peta overlay penggunaan lahan tahun 
2009-2013 dan peta overlay penggunaan lahan tahun 
2013-2018.  
 
Gambar 1 Peta Overlay PerubahanPenggunaan Lahan 
Tahun 2013 & 2009 (Hasil Analisis, 
2019) 
 
Gambar 2 Peta Overlay Perubahan Penggunaan 
Lahan Tahun 2018 & 2013 (Hasil Analisis, 
2019) 
Berikut merupakan penjelasan perubahan 
penggunaan lahan yang ada di Kelurahan Tanjung 
Hulu. 
 
Gambar 3 Grafik Tren Perubahan Penggunaan Lahan    
(Hasil Analisis, 2019)  
Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa 
terjadi perubahan fungsi penggunaan lahan di Koridor 
Jalan Ya’m Sabran pada tahun 2009 hingga tahun 
2018.  Pada tahun 2009 Kebun Campuran 
mendominasi penggunaan lahan yang ada di 
Kelurahan Tanjung Hulu yang mana 74,2% atau 173,6 
Ha dari total 200,8 Ha atau 100% wilayah Kelurahan 
Tanjung Hulu. Pada Tahun 2013 dan tahun 2018 
Kebun Campuran mengalami penurunan luas lahan 
namun tetap mendominasi dari keseluruhan 
penggunaan lahan di Kelurahan Tanjung Hulu. 
Tren perkembangan penggunaan lahan yang 
meningkat di Koridor Jalan Ya‘m Sabran dari Tahun 
2009 hingga Tahun 2018 adalah kawasan permukiman 
dan perdagangan. Permukiman yang semakin 
meningkat setiap tahunnya berupa Komplek 
perumahan. Perkembangan jumlah sarana 
perdagangan di Koridor Jalan Ya’m Sabran berupa 
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jasa laundry, warung sembako, toko, tempat makan 
dan sejenisnya yang menunjang aktivitas kawasan 
tersebut. Meningkatnya jumlah sarana perdagangan 
juga dipengaruhi oleh aksesiblitas yang semakin baik 
di Koridor Jalan Ya’m Sabran, sehingga aktivitas 
ekonomi di kawasan ini menjadi lebih mudah. 
Koridor Jalan Ya’m Sabran termasuk dalam 
sasaran persebaran penduduk yaitu dengan 
mengarahkan pertumbuhan penduduk dari wilayah 
kepadatan penduduk tinggi (Pontianak Barat dan 
pontianak Selatan) ke wilayah yang kepadatan 
penduduknya rendah. Jumlah penduduk di Kelurahan 
Tanjung Hulu pada tahun 2009 adalah 18.880 jiwa, 
pada tahun 2013 jumlah penduduk di Kelurahan 
Tanjung Hulu berjumlah 18.528 dan pada tahun 2018 
jumlah penduduk di Kelurahan Tanjung Hulu 
berjumlah 20.105.  Dilihat dari  perkembangan hingga 
tahun 2018, fungsi perumahan terus meningkat namun 
masih terdapat ruang terbuka yang cukup luas sebesar 
96,5 Ha atau 63,1 %. Oleh karena itu, di Koridor Jalan 
Ya’m Sabran kedepannya dapat diimplementasikan 
dengan sarana dan prasarana yang lengkap untuk 
mendukung aktivitas dalam kawasan. Selain itu, 
kawasan pendidikan, perdagangan dan perumahan 
menjadi kawasan yang saling terintegrasi sehingga 
Koridor Jalan Ya’m Sabran dapat menjadi pusat 
pertumbuhan baru di Kota Pontianak. 
Volume Jam Puncak 
Data volume lalu lintas selama survey 3 hari di 
jalan Ya’m dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1 Volume Lalu Lintas Puncak Jalan Ya’m   
Sabran (Hasil Analisis, 2019) 
 
Keterangan : 
 MC (Sepeda Motor) :   Sepeda motor dan 
kendaraan roda 3 
 LV (Kendaraan Ringan) : Mobil 
penumpang, oplet, minibus, pick up 
 HV (Kendaraan Berat) :    Bis, truk 2 as, 
truk 3 as, dan truk kombinasi 
Kemudian didapat volume jam puncak 
tertinggi setelah melakukan survei selama 3 hari 
terjadi pada pukul 08.00-09.00 ,berdasarkan volume 
kendaraan sebagai berikut : 
 Sepeda Motor (MC) = 1546 smp/jam 
 Kendaraan Ringan (LV) = 209 smp/jam 
 Kendaraan Berat (HV) = 80.6 smp/jam 
Total kendaraan bermotor = 1546 + 209 + 
80.6 = 1835.6 smp/jam 
Hambatan Samping 
Hambatan samping adalah dampak terhadap 
kinerja lalu-lintas dari aktivitas samping segmen jalan, 
seperti pejalan kaki, kendaraan umum/kendaraan lain 
berhenti, kendaraan masuk/keluar sisi jalan dan 
kendaraan lambat (Alip, 2019). 
Penentuan tentang kelas hambatan samping 
untuk jalan perkotaan dengan melihat kondisi yang 
ada di Jalan Ya’m Sabran yaitu jarangnya kendaraan 
yang parkir di tepi jalan yang mana jalan tesebut 
dilintasi oleh kendaraan umum dan dilihat dari kondisi 
yang ada maka lokasi penelitian dapat dikategorikan 
dengan kelas hambatan samping adalah rendah. Dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
  Tabel 2 Kelas Hambatan Samping jalan Perkotaan 
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Analisa Kecepatan Arus Bebas 
Analisa perhitungan kecepatan arus bebas 
dengan tipe jalan tak terbagi akan dilakukan pada 
kedua arah lalu lintas (Irene, 2017). Parameter yang 
digunakan dalam analisa yaitu menghitung kecepatan 
arus bebas dasar kedaraan ringan (km/jam), 
penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam), 
faktor penyesuaian kondisi hambatan samping, dan 
faktor penyesuaian ukuran kota. 
1. Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV0) kendaraan 
ringan 
Tipe jalan dua lajur tak terbagi (2/2 UD) jenis 
kendaraan ringan memiliki kecepatan arus bebas 
dasar 44 km/jam  
2. Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk Lebar 
Jalur Lalu Lintas (FVW)  
Kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu lintas 
efektif 7,00 m memiliki nilai penyesuaian 0 
(km/jam). 
3. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk 
Hambatan Samping (FFVSF)  
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Faktor penyesuian untuk pengaruh hambatan 
samping dan lebar bahu dimana kelas hambatan 
jalan rendah dengan lebar bahu 1,5 m dengan tipe 
jalan 2/2 UD adalah 0,99. 
4. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk 
Ukura Kota (FFVCS). 
Untuk ukuran kota dengan penduduk 1,0 –3,0 jt 
faktor penyesuainya sebesar 1,00. 
Parameter yang diperlukan dalam analisa 
kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV) telah 
dilakukan berdasarkan nilai dari tabel. Perhitungan 
kecepatan bebas kendaraan ringan dengan rumus 
berikut : 
 
FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVCS 
FV = (44+0) x 0,99 x 1,00 
FV = 43,5 (km/jam) 
 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 
didapat kecepatan arus kendaraan ringan yang terjadi 
pada Jalan Ya’m Sabran yaitu 43,5 km/jam. 
Analisa Kapasitas 
Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum 
melalui satu titik di jalan yang dapat dipertahankan 
per satuan jam pada kondisi tertentu (TRB, 2000 
dalam Khisty dan Lall, 2003). Untuk jalan dua lajur 
dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah, 
tetapi untuk jalan dengan banyak jalur, arus 
dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur 
(Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997). Berikut 
persamaan untuk menghitung kapasitas: 
 
C = Co x FC w x FCsp x FCsf x FCcs (smp/jam) 
 
a.  Kapasitas Dasar (Co) 
   Nilai kapasitas dasar dengan tipe jalan dua lajur 
tak terbagi yaitu 2900 (smp/jam) dengan total dua 
arah. 
b. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur 
Lalu-Lintas (FCw) 
Faktor penyesuaian kapasitas jalan untuk lebar 
jalur lalu lintas didapat nilai FCw adalah 1,00 
c.  Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisah 
Arah (FCsp) 
Untuk penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah 
didapat nilai FCsp adalah 1,00. 
d. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan 
Samping FCsf 
Untuk faktor penyesuaian kapasitas untuk 
hambatan samping didapat nilai FCsf adalah 0,95 
e.   Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCcs) 
Untuk faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran 
kota  dengan menyesuaikan jumlah penduduk Kota 
Pontianak sebanyak 627.021 jiwa berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) 2018. Karena jumlah 
penduduk Kota Pontianak berada diantara 1,0 – 3,0 
juta jiwa, maka nilai (FCcs) adalah 1,00. 
 
Contoh perhitungan kapasitas pada Jalan Ya’m Sabran 
pada hari Sabtu tanggal 16 Februari 2019, sebagai 
berikut : 
 
C = Co x FC w x FCsp x FCsf x FCcs (smp/jam) 
C = 2900  x 1,00 x 1,00 x 0,95 x 1,00 
C = 2755 smp/jam 
Derajat Kejenuhan 
Parameter yang digunakan ialah derajat 
kejenuhan (DS). Dimana DS merupakan perbandingan 
antara arus yang lewat dan kapasitas jalan (DS = Q/C). 
sesuai dengan MKJI, besar derajat kejenuhan 
maksimum yang lewat masih diperbolehkan adalah 
0,75. Apabila hasil yang didapat lebih besar maka 






Q = 1835.6 smp/jam C = 2755 smp/jam 
●  Derajat Kejenuhan (DS) = 
     
           
 
    = 
      
     
 
    = 0,666 
Berdasarkan analisa perhitungan yang dilakukan 
untuk nilai derajat kejenuhan Jalan Ya’m Sabran 
diperoleh 0,666. 
Kecepatan dan Waktu Tempuh 
Kecepatan kendaraan ringan dapat dilakukan 
dengan menghubungkan derajat kejenuhan dan 
kecepatan arus bebas. Dimana untuk nilai DS = 0,666 
dan nilai kecepatan arus bebas = 43,5 km/jam dari 
hasil pengamatan gambar diperoleh kecepatan sepeda 
motor (FVLV) = 50 km/jam. Kemudian menghitung 
waktu tempuh rata-rata untuk sepeda motor dalam jam 
untuk kondisi yang diamati, dengan rumus : 
 




             = 
   
  
 
             = 0,052 (jam)  
Waktu rata – rata dalam detik = 0.052 x 3600  = 187 
detik  
Waktu rata – rata dalam menit = 187  : 60  = 3,1 menit 
 
 Oleh karena itu waktu tempuh yang di butuhkan 
suatu sepeda motor untuk melewati segmen jalan 
sepanjang 2,6 km adalah 3,1 menit. 
Penilaian Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan (level of service, LoS) adalah 
suatu ukuran kualitatif yang menjelaskan kondisi-
kondisi operasional didalam suatu aliran lalu lintas 
dan persepsi dari pengemudi dan penumpang terhadap 
kondisi-kondisi tersebut. Faktor-faktor seperti 
kecepatan dan waktu tempuh, kebebasan bermanuver, 
perhentian lalu lintas, dan kemudahan serta 
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kenyamanan adalah kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi LOS. Setiap fasilitas dapat dievaluasi 
berdasarkan enam tingkat pelayanan, A sampai F, 
dimana A mempresentasikan kondisi operasional 
terbaik dan F untuk kondisi terburuk (TRB, 2000 
dalam Khisty dan Lall, 2003).  
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat 
pelayanan dapat ditentukan menggunakan perhitungan 
yang telah dilakukan untuk menunjukan perilaku lalu-
lintas di Jalan Ya’m Sabran kelurahan Tanjung Hulu 
Pontianak masuk dalam karakteristik tingkat 
pelayanan jalan C. Jika disesuaikan dengan kriteria 
teknis jalan Arteri Primer, jalan Ya’m Sabran ini 
belum bisa dikatakan sesuai dengan kriteria yang ada 
karena tingkat pelayanan jalan arteri primer sekurang-




Tabel 3 Tingkat pelayanan jalan arteri primer (Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia, 1997) 
 
Data Penduduk Wilayah 
Koridor Jalan Ya’m Sabran masuk kedalam 
Kelurahan Tanjung Hulu dengan jumlah penduduk di 
tahun 2009 berjumlah 18.880, pada tahun 2013 
berjumlah 18.528 dan pada tahun 2018 berjumlah 




Gambar 4 Jumlah Penduduk di Kelurahan Tanjung   
Hulu (Badan Pusat Statistik Kota 
Pontianak, 2018) 
Jumlah penduduk dalam rentan waktu 9 tahun dapat 
dilihat pada grafik diatas, dengan pertumbuhan 
penduduk yang berbeda pada tahun 2009-2013 dan 
tahun 2013-2018. Tahun 2009 jumlah penduduk di 
Kelurahan Tanjung Hulu berjumlah 18.880 jiwa, pada 
tahun 2013 mengalami penurunan jumlah penduduk 
yaitu berjumlah 18.528 dan pada tahun 2018 
mengalami peningkatan jumlah penduduk yaitu 
berjumlah 20.105 (Badan Pusat Statistik Kota 
Pontianak, 2018). 
Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan 
Terhadap Kinerja Lalu Lintas 
Aktifitas penggunaan lahan dari tahun 2009 
hingga tahun 2018 mengalami tren penurunan untuk 
kawasan lahan campuran, sedangkan untuk kawasan 
permukiman dan perdagangan mengalami tren 
kenaikan di setiap tahunnya. Hal ini terjadi karena 
semakin berkembangnya kawasan tersebut, terutama 
untuk kawasan permukiman dan kawasan 
perdagangan. Dari hasil perhitungan kinerja lalu 
lintas didapatkan volume jam puncak di wilayah 
penelitian sebesar 1835.6 smp/jam dengan kecepatan 
arus bebas kendaraan sebesar 43.5 km/jam, untuk 
kapasitas didapatkan jumlah sebesar 2755 smp/jam. 
Derajat Kejenuhan atau VCR didapatkan sebesar 
0,666 dengan hasil penilaian untuk tingkat pelayanan 
di kawasan penelitian tersebut masuk ke tingkat 
layanan C dengan karakteristik arus stabil, tetapi 
kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan, 
pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan dengan 
batas lingkup V/C 0,45 – 0,74.  
Jika dibandingakan dengan kriteria teknis jalan 
Arteri Primer, hasil analisis yang didapatkan tidak 
sesuai karena jalan Arteri Primer memiliki kriteri 
teknis untuk tingkat layanan sekurang-kurangnya B. 
Selain itu, kecepatan dan lebar jalan yang di jalan 
Ya’m Sabran belum memenuhi standar jalan Arteri 
Primer sebagaimana yang dicantumkan dalam 
(Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006) Pasal 
13 Ayat 1 bahwa jalan arteri primer didesain 
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(enam puluh) kilometer per jam dengan lebar badan 
jalan paling sedikit 11 (sebelas) meter.  
Dari hasil analisis didapat bahwa pergerakan 
arus lalu lintas terbesar yang melintasi jalan Ya’m 
Sabran adalah sepeda motor. Hal ini terjadi 
dikarenakan Kelurahan Tanjung Hulu didominasi 
oleh kawasan permukiman yang mana semakin tahun 
kawasan permukiman akan semakin meningkat 
seiring bertambahnya jumlah penduduk. Dengan 
bertambahnya jumlah penduduk berpengaruh 
terhadap meningkatnya bangkitan lalu lintas dan 
kinerja lalu lintas yang menyebabkan menurunnya 
tingkat pelayanan jalan. 
  
4. Kesimpulan 
Penggunaan lahan di wilayah penelitian semakin 
tahun semakin meningkat dimana pada tahun 2009 
yang awalnya penggunaan lahan sebesar 20,1 Ha
2
 
berkembang pesat pada tahun 2013 dengan luas lahan 
terbangun sebesar 43 Ha
2
 atau. Pada tahun 2018 
pengingkatan kawasan terbangun kembali meningkat 
menjadi 51,6 Ha
2
 sehingga untuk tren lahan campuran 
semakin berkurang setiap tahunnya yang mana pada 
tahun 2009 sebesar 81,8 Ha
2 
 hingga tahun 2018 
menjadi 44,7 Ha
2
. Dengan adanya peningkatan 
penggunaan lahan berpengaruh terhadap kondisi lalu 
lintas karena semakin meningkatnya kawasan 
permukiman dan perdagangan akan semakin 
meningkat juga jumlah kendaraan yang melintas di 
jalan Ya’m Sabran terutama kendaraan sepeda motor. 
Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 2 
Tahun 2013 tentang RTRW menyebutkan bahwa Jalan 
Ya’m Sabran memiliki status Jalan Arteri Primer. 
Sebagaimana yang dijelaskan (Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor KM 14 Tahun 2006) tingkat 
pelayanan jalan arteri primer sekuran-kurangnya B. 
Pada tahun 2006, total kendaraan yang melintasi jalan 
Ya’m Sabran adalah 248 kend/jam dengan derajat 
kejenuhan atau VCR sebesar 0,047 dan ini 
perhitungan menggunakan skala kota metropolitan 
Pontianak. Pada tahun 2013 derajat kejenuhan atau 
VCR jalan Ya’m Sabran sebesar 0,49 dengan total 
kendaraan yang melintasi sebesar 2.342 kend/jam. 
Sedangkan pada tahun 2018 derajat kejenuhan atau 
VCR jalan Ya’m Sabran sebesar 0,66 dengan total 
kendaraan 4136 kend/jam. Jika dilihat dari 
perbandingan tahun 2006 hingga tahun 2018 tingkat 
pelayanan jalan Ya’m Sabran berubah dari yang 
awalnya tingkat pelayanan jalan A berubah menjadi C. 
Keberadaan kawasan perdagangan dan permukiman 
yang semakin meningkat setiap tahunnya menjadi 
faktor pergerakan arus lalu lintas yang semakin padat. 
Kebutuhan akan transportasi juga akan meningkat 
yang kemudian menyebabkan kelebihan muatan pada 
ruas jalan.  
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